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BAB IV 

PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB TENTANG PENULARAN 

PENYAKIT MENURUT AL-QUR’AN  

 

A. Istilah dan Ayat-ayat Berkaitan Penularan Penyakit 

M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Corona Ujian Tuhan 

menulis dan membahas tentang wabah penyakit, serta menularnya wabah tersebut. 

Beliau juga menuliskan ayat-ayat yang berkaitan tentang wabah penyakit untuk 

menjawab berbagai persoalan yang terjadi di negara kita pada saat ini. Salah satu ayat 

yang beliau sebutkan dalam bukunya sebagai berikut: Q.S. All-Alnbiyâ‟/21: 83-84, 

Q.S. Shâd/38 :41, Q.S. All-Haldīd/57: 22-23. 

1. Istilah penyakit dalam Al-Qur‟an 

a. Marad 

Kata marid atau marad bermakna penyakit. Kata ini merupakan akar kata مرض-ُ

ُ yang terdiri dari tiga huruf يمرض ضُ-رُ–م  . dalam kitab lisan al-A‟rab, kata 

marid dimaknai sebagai sakit baik sakit fisik (jasmani) maupun non fisik (rohani). 

Berdasarkan asal usulnya kata marid berarti penghalang, yakni sesuatu yang 

menghalang-halangi seseorang dalam melakukan yang diperintahkan dan 

melakukan yang dilarang atau disebut penghalang seseorang dari kebenaran. Dari 
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definisi ini, penulis dapat mengartikan yang dimaksud dengan kata marid adalah 

penyakit yang ada di dalam hati manusia.71 

b. Saqim 

Kata ini dimaknai sebagai sakit yang khusus menyerang anggota badan, 

tapi ada kalanya juga di hati. Sebagaian mufasir menyebut kata saqim sebagai 

sakit karena wabah. Pada dasarnya, saqim diartikan sebagai sifat lemah, karena 

seseorang yang terkena penyakit tentunya tubuhnya akan lemah.72 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam hati mereka terdapat 

penyakit iri dan dengki kepada orang-orang yang beriman, di samping kerusakan 

akidah. Allah menambah parah penyakit mereka itu dengan memenangkan 

kebenaran, karena hal itu akan lebih menyakitkan akibat iri, dengki, dan 

keangkuhan mereka. Mereka akan mendapatkan siksa yang pedih di dunia dan di 

akhirat sebab dusta dan ingkar.73 

Berdasarkan analisis di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwasannya 

kata marid dan saqim dalam Al-Qur‟an secara umum bermakna sakit meskipun 

pada dasarnya kedua kata tersebut tidak sama sepenuhnya. Kata marid lebih 

sering diartikan sebagai sakit yang berada di dalam hati manusia, sedangkan kata 

saqim diartikan sebagai penyakit yang menyerang badan dan dapat dirasakan 

langsung oleh seseorang. 

                                                           
71

Ibn al-Manzû, lisan al-A‟rab, jilid l (Beirut: Dâr Sâwĭ, 1993), 560. 
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ar-Râgib al-Asfahaânī, Mu‟Jam Mufradât alfâz al-Qur‟an, jilid l (Damaskus: Dâr al-Qalam, 

1990), 60. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 12, 156. 
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2. Ayat-ayat Berkaitan Penularan Penyakit 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa data dari ayat-ayat Al-

Qur‟an yang jumlahnya ada 5 yaitu Q.S. All-Alnbiyâ‟/21: 83-84, Q.S. Shâd/38 :41, 

Q.S. All-Haldīd/57: 22-23. Dari ayat-ayat tersebut dapat diklasifikasikan 

berdasarkan dengan term-term yang penulis temukan setelah menganalisanya 

sebagai berikut: 

a. Q.S. All-Alnbiyâ‟/21: 83-84 menjelaskan tentang segala kesulitan yang 

menimpa diri seseorang seperti penyakit menular hingga kematian. 

b. Q.S. Shâd/38 :41 pada Q.S. ini menjelaskan bahwa sumber wabah 

penyakit bermula dari gangguan setan yang mendatangkan kepayahan 

kepada manusia. 

c. All-Haldīd/57: 22-23 segala ketentuan yang akan terjadi dan sudah terjadi 

menjadi ketentuan Allah Swt. 

 

B. Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Penularan Penyakit 

1. Q.S. All-Alnbiyâ‟/21: 83-84 

نَا لَهُۥ فَكَشَفۡنَا مَا بهِِۦ مِن  ٨٣ٱلرهَٰحِِيَ  وَأَي وبَ إِذۡ نََدَىَٰ ربَههُۥٓ أَنِّّ مَسهنَِِ ٱلض ر  وَأَنتَ أَرۡحَمُ  فٱَسۡتَجَب ۡ
هُ ّٖۖضُر   ّٖۖ نََٰ لَهُم أَهۡلَهُۥ وَءَاتَ ي ۡ نۡ  رَحَۡةً  مهعَهُمۡ  وَمِث ۡ بِدِينَ  وَذِكۡرَىَٰ  عِندِنََ  مِّ       ٨٤ لِلۡعََٰ

Alrtinyal: “daln (ingaltlalh kisalh) Alyub, ketikal ial menyeru Tuhalnnya l: "(Ya l 

Tuhalnku), Sesungguhnyal alku telalh ditimpal penya lkit daln Engkalu aldallalh Tuhaln 

ya lng Malhal Penyalya lng di alntalral semual Penya lya lng".(83) Malkal Kalmipun 

memperkenalnkaln serualnnyal itu, lallu Kalmi lenyalpkaln penya lkit yalng aldal paldalnya l 

daln Kalmi kemballikaln kelualrgalnya l kepaldalnyal, daln Kalmi lipalt galndalkaln 
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bilalngaln merekal, sebalgali sualtu ralhmalt dalri sisi Kalmi daln untuk menjaldi 

peringaltaln balgi semual yalng menyembalh Alllalh.(84) 

 

 

Dallalm talfsir Muhalmmald Quralish Shihalb paldal alya lt ini menyebut balhwal 

keniscalyalaln aldalnyal ujialn balgi setialp alnugeralhNya l. Ketikal musibalh menimpal 

oralng-oralng yalng ingkalr altals nikmalt Alllalh malkal itu dinalmalkaln aldalb/pendidikaln 

tetalpi bilal musibalh tersebut menimpal yalng talalt altals perintalh Alllalh malkal itulalh 

ya lng dinalmalkaln ujialn. Siksal kepaldal ya lng ingkalr disebalbkaln kedurhalkalalnnyal 

didaltalngkaln algalr merekal saldalr jikal telalh beraldal altalu melalkukaln jallaln ya lng sallalh, 

sedalngkaln ya lng talalt diperingaltkaln algalr bersikalp benalr menyalngkut ujialn altalu 

bencalnal yalng telalh menimpalnyal, alpalkalh dial paltuh mengikuti alturaln Alllalh daln 

bersalbalr altalu seballiknyal ial bersikalp mengeluh.74 

Hall ini aldal paldal kisalh Nalbi Alyyûb A ls. yalng jugal memperoleh limpalhaln 

kalrunial, tetalpi diuji dengaln kebinalsalaln daln kehalncuraln alnugeralh itu balhkaln 

dengaln penya lkit ya lng belialu derital.75 

Nalbi Muhalmmald Salw. diperintalhkaln algalr mengingalt daln menginga ltkaln 

pulal tentalng kisa lh Nalbi Alyyûb Als. ketikal ia l menyeru ya lkni mengaldu daln berdoal 

kepaldal Tuhaln Pemeliha lral daln PembimbingNya l. Belialu tidalk menggerutu, tida lk 

pulal mengaldu kepaldal selalin Alllalh. Belialu halnya l menjelalskaln kealdalalnnyal denga ln 

berkaltal: “Yal Tuhalnku, sesungguhnyal alku telalh ditimpal penyalkit yalng 
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M. Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya (Tangerang: 

Lentera Hati, 2020), 16. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.8, 494. 
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membalhalyalkaln disebalbkaln oleh ulalh setaln. Sebalb nalbi Alyyub Als. beruca lp daln 

menggalmbalrkaln penya lkit yalng dideritalnyal dengaln “setaln” sebalgalimalnal yalng 

tercalntum dallalm firma ln Alllalh ya lng alrtinya l “setaln telalh menyentuh a lku dengaln 

sualtu (penyalkit) ya lng melelalhkaln lalgi menyiksa l” (QS. Shâd: 38/41). Na lmun 

demikialn belialu tidalk bermohon algalr kesulita lnnyal disingkirkaln A lllalh kalrena l 

belialu saldalr balhwal hidup halrus disertali ujialn daln kalrenal belialu sia lp untuk 

bersalbalr. Belialu halnyal melalnjutkaln dengaln menyebut sifa lt Alllalh yalkni: demikia ln 

kealdalalnku sedalng Engka lu aldallalh Tuhaln Yalng Malhal Penyalyalng di a lnta lral semual 

penyalyalng, malkal Walhali Tuhaln perlalkukalnlalh alku sesuali kebesalraln daln 

kealgungaln ralhmaltMu. 

 
Permohonaln itu kemudialn Kalmi kalbulkaln. Ia l Kalmi bebalskaln dalri penyalkit 

ya lng menyeralngnya l, daln Kalmi kalruniali alnalk lalgi dual kalli lebih balnyalk dalri alnalk 

ya lng meninggallkalnnyal. Hall itu Kalmi lalkukaln sebalgali wujud kalsih salya lng Kalmi 

kepaldalnya l, daln sebalgali balhaln pelaljalraln balgi yalng lalin algalr bersalbalr daln halus 

alkaln kalsih salya lng Alllalh seperti dial.
76

 

Kaltal ald-dhar dengaln falthalh paldal huruf dhâdh beralrti segallal malcalm 

kesulitaln ya lng menimpal, sedalng kaltal aldh-dhurr dengaln dhalmmalh paldal huruf 

dhâdh (seperti bunyi alya lt ini) bermalknal segallal kesulitaln yalng menimpal diri 

sesoralng, misallnyal penyalkit.77 
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Firmaln-Nya l: mâ bihi min dhurrin/alpal yalng aldal paldalnyal da lri kesulitaln 

dengaln tidalk menyebut jenis kesulitaln yalng menimpal itu, bertujualn 

menggalmbalrkaln besalrnya l derital yalng belialu pikul, beralnekal ralgalm serta l 

palnjalngnyal malsal penderitalaln itu.78 

Nalbi Alyyûb Als. dallalm pengaldualnnya l salngalt lembut. Belialu menyaltalkaln 

balhwal penderitalaln ya lng belialu allalmi itu denga ln kaltal malssalnÎ ya lng beralrti alku 

disentuh ya lkni sekedalr sentuhaln yalng sifaltnyal sedikit altalu kecil, bukaln berkaltal 

alshâbalnÎ/alku ditimpal paldalhall alpal ya lng belialu allalmi sungguh salngalt beralt. Di sisi 

lalin belialu menya lmpalikaln kealdalalnnya l kepaldal Alllalh talnpal menggerutu, balhkaln 

talnpal bermohon. Belialu halnya l menyebut sifalt Alllalh ya lng palling menonjol yalitu 

Alrhalmal alr-RâhimÎn salmbil berseralh diri sepenuhnyal kepaldal Alllalh swt. kalrenal Dial 

Malhal Mengetalhui daln Dial aldallalh sumber segallal ralhmalt.79 

Kallimalt âtalynâhu alhlalhu/Kalmi mengalnugeralhkaln kepaldalnyal kelualrgalnyal 

paldal alyalt di altals tidalk halrus dipalhalmi sebalgalimalnal dallalm beberalpal riwalyalt dallalm 

alrti Kalmi hidupkaln kemballi sialpal yalng telalh walfalt dalri kelualrgalnyal, tetalpi 

malknalnyal aldallalh alnggotal kelualrgal, ya lng malsih hidup kemballi menya ltu dallalm 

saltu kelualrgal besalr daln ya lng telalh meninggall dunial, digalntikaln pengikut-pengikut 

balru yalng berkuallitals salmal altalu melebihi yalng sebelumnyal. 

 
Alya lt di altals yalng berbicalral tentalng ujialn yalng diallalmi Nalbi Alyyûb Als. 

sertal alnugeralh ralhmalt Alllalh kepaldalnyal ditutup dengaln pernyaltalaln balhwal yalng 
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demikialn itu aldallalh: peringaltaln balgi halmbal-halmbal Alllalh. Ini memberi kesaln 

balhwal setialp oralng yalng mengalbdi kepaldal Alllalh halrus sialp menghaldalpi alneka l 

ujialn, kalrenal dengaln ujialn seseoralng dalpalt meningkalt daln meningkalt. Kalrenal itu, 

semalkin tinggi pohon semalkin balnyalk daln kerals alnginal menerpalnyal, semalkin 

tinggi kedudukaln seseoralng di sisi Alllalh semalkin beralt ujialn yalng dihaldalpinya l. 

Kalrenal itu pulal malnusial ya lng palling beralt ujialnnyal aldallalh palral nalbi.80 

 

 

2. Q.S. Shâd/38 :41 

  ٤١ وَعَذَابٍ  وَٱذكُۡرۡ عَبۡدَنََٓ أَي وبَ إِذۡ نََدَىَٰ ربَههُۥٓ أَنِّّ مَسهنَِِ ٱلشهيۡطََٰنُ بنُِصۡبٍ 
Alrtinyal: “daln ingaltlalh alkaln halmbal Kalmi Alyyub ketikal dial menyeru 

Tuhalnnya l, “Sesungguhnya l alku digalnggu setaln dengaln penderitalaln da ln 

bencalnal”(41) 

 

Dallalm talfsir Muhalmmald Quralish Shihalb, mengaltalkaln balhwal sejalk dulu 

oralng memalhalmi kaltal “setaln” dallalm alrti sosok malkhluk hallus yalng bertugals 

menggodal daln meralyu malnusial, jugal menyalkiti daln menggalnggunyal.81
 Sallalh 

seoralng algalmalwaln daln filsuf kenalmalaln albald ke-3 ya lng lalhir di Allexalndrial Mesir 

berpendalpalt balhwal galnggualn setaln dalpalt berupal penya lkit yalng ditimpa lkaln setaln 

kepaldal seseoralng altalu walbalh penya lkit ya lng melalndal malsya lralkalt.82
  

Paldal alya lt sebelumnya l Muhalmmald Quralish Shihalb menjelalskaln balhwal 

penderitalaln yalng diderita l oleh Nalbi Alyyûb Als. Beraldal paldal puncalk kelema lhaln 

altals penya lkitnya l. Tubuhnyal lemalh, lunglali kalrenal penya lkit. A lya lt di altals 
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menya ltalkaln: Daln di salmping menalrik pelaljalraln dalri kisalh Nalbi Sula limaln, malka l 

ingalt daln talrik jugal-lalh pelaljalraln dalri kisalh balhwa l Kalmi Alyyûb. Yalitu ketikal ial 

menyeru ya lkni bermohon kepaldal Alllalh Swt. Tuhalnnyal balhwal: “Sesungguhnya l 

alku yalng merupalkaln sallalh seoralng halmbal-Mu tela lh disentuh oleh seta ln dengaln 

kepalyalhaln, penyalkit daln kesulitaln siksalaln yalkni ralsal salkit yalng menghila lngka ln 

seluruh kenikmaltaln.”83 Penggunalaln kaltal seta ln oleh Nalbi Alyyûb dallalm ucalpalnnya l 

itu bukaln kaltal iblis yalng dalri segallal balhalsal mengalndung malknal keputusalsalaln, 

memberi kesaln balhwal belialu salmal sekalli tidalk berputus alsal altals ralhmalt Alllalh.84
 

 

Ibn „Âsyûr mengemuka lkaln balhwal yalng dimalksud alyalt di altals aldallalh balhwa l 

setaln telalh menyentuhnya l dengaln godalaln daln bisikaln-bisikaln negaltif disebalbkaln 

oleh siksal yalng sedalng diallalminyal. Jaldi bukaln setaln yalng mengalkibaltkaln siksalaln 

itu, tetalpi kepalya lhaln siksalaln itulalh yalng dijaldikaln setaln sebalgali dallih untuk 

menalnalmkaln bisikaln negaltif daln pralsalngkal buruk terhaldalp Alllalh Swt. bisa l juga l 

huruf bâ‟ paldal kaltal bi nushbin dallalm alrti bersa lmal yalkni: Alku disentuh oleh bisikaln 

negaltif setaln bersalmal dengaln kepalya lhaln daln siksalaln.85
 

 

All-Qur‟aln tidalk menjelalskaln secalral detalil alpal bentuk kepalyalhaln daln siksal 

ya lng diallalmi oleh Nalbi Alyyûb. Nalmun ulalmal berpendalpalt balhwal hall tersebut 
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berkalitaln dengaln penyalkit fisik seperti yalng telalh dijelalskaln sebelumnya l yalitu 

galnggualn setaln berupal penya lkit ya lng diderital.86
  

Sementalral palkalr menilali balhwal setaln merupalkaln balgialn dalri kumaln altalu 

virus. Nalbi Muhalmmald Salw. menya ltalkaln balhwal setaln mengallir paldal diri malnusial 

sebalgalimalnal mengallirnyal dalralh dallalm tubuh. Seta ln yalng meralyu daln 

menjerumuskaln malnusial dipersalmalkaln dengaln virus. Sebalgalimalnal virus tida lk dalpalt 

altalu salngalt sulit terdeteksi, demikialn jugal ralyualn setaln malupun jin. Daln sebalgalimalna l 

virus tidalk dalpalt hidup talnpal balntualn malkhluk hidup, ma lkal demikialn jugal setaln jin. 

Ia l tidalk dalpalt hidup ta lnpal beraldal dallalm diri ma lnusial daln talnpal balntualn malnusial itu 

sendiri. setaln tidalk alkaln berhenti meralyu daln meralyu salmpali malnusial ya lng 

diralyunya l menjaldi setaln seperti dial jugal. Tidalk ada bedalnyal dengaln virus yalng 

menyelip ke sel, la llu sel tersebut memproduksi virus-virus balru, talnpal disaldalri 

olehnya l.87 Dallalm doalnyal Nalbi Alyyûb menya lmpalikaln keluhaln belialu dengaln singkalt. 

Belialu halnyal menyebut kepalyalhaln daln siksalaln ini mengisyalraltkaln balhwal alpal yalng 

belialu allalmi tidalk menyentuh kecualli diri belialu sendiri. Halrtal bendal daln kelualrga l 

belialu tetalp dallalm kealdalaln utuh tidalk kuralng sualtu alpalpun.88
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3. Q.S. All-Haldīd/57: 22 

رَأَهَآ   أَن قَ بۡلِ  مِّن كِتََٰبٍ  فِ  إِلَه  أَنفُسِكُمۡ  فِٓ  وَلََ  ٱلَۡۡرۡضِ  فِ  مَآ أَصَابَ مِن م صِيبَةٍ  لِكَ  إِنه  ن هب ۡ  ذََٰ
  ٢٢ يَسِيٌ  ٱللَّهِ  عَلَى

Alrtinyal: “Tialdal sualtu bencalnalpun yalng menimpal di bumi daln (tidalk pulal) 

paldal dirimu sendiri melalinkaln telalh tertulis dallalm kitalb (Laluhul Malhfuzh) 

sebelum Kalmi menciptalkalnnyal. Sesungguhnya l ya lng demikialn itu aldallalh 

mudalh balgi Alllalh.(22).  

 

M. Quralish Shihalb dallalm talfsirnya l mengaltalkaln balhwal alya lt taldi 

mengingaltkaln kepaldal malnusial algalr tidalk terlallu risalu dengaln alpal ya lng telalh 

dibisikkaln setaln yalng mengalkibaltkaln dalmpalk negaltif. Tialdal sualtu bencalnal pun yalng 

menimpal kalmu altalu sialpal pun di bumi seperti penya lkit, kemaltialn melalinkaln telalh 

tercaltalt dallalm kitalb ya lkni Laluhul Malhfûzh daln altalu ilmu Alllalh yalng meliputi segallal 

sesualtu. Sebelum Kalmi meciptalkalnnyal yalkni sebelum terjaldinyal musibalh itu. 

Sesungguhnyal ya lng demikialn itu ya lkni pengetalhualn balgi Alllalh aldallalh salngalt mudalh 

kalrenal ilmu-Nya l mencalkup segallal sesualtu daln kualsal-nyal tidalk terhallalngi oleh 

alpalpun.89
  

Kaltal mushībalh sebenalrnya l mencalkup segallal sesualtu yalng terjaldi, balik positif 

malupun negaltif, balik alnugeralh malupun bencalnal. Tetalpi kaltal tersebut balnya lk dikenall 

di kallalngaln malsya lralkalt digunalkaln untuk malknal bencalnal. Qaltaldalh mengaltalkaln 

balhwal tialdal seoralng pun yalng terkenal lukal kalrenal baltalng altalu sesualtu yalng 

menya lkitkaln daln tidalk pulal musibalh telalh ditimpalkaln kepaldal malnusial berupal ralsa l 

salkit daln penyalkit.90 
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C. Analisis Wabah Perspektif M. Quraish Shihab Tentang Penularan Penyakit 

Setelalh penulis mengkalji daltal-daltal penelitialn perspektif M.Quralish Shihalb 

tentang penularan penyakit menurut All-Qur‟aln. Penulis dalpalt memahami terhadap 

pendalpalt belialu tentalng penafsiran penularan penya lkit yalng dimalksud. Seperti yang 

kita ketahui walbalh aldallalh balgialn dalri istilalh ald-dhalr ya lng luals malknalnya l yalng 

mencalkup segallal kesulitaln ya lng menimpal diri seseoralng seperti penyalkit hinggal 

kemaltialn, hall ini dijelalskaln M. Quralish Shihalb dallalm talfsirnya l dallalm Q.S. All-

Alnbiyâ‟/21: 83-84. Halmkal jugal menjelalskaln tentalng penyalkit dallalm Talfsir All-Alzhalr 

ya lng mengaltalkaln alrti dalri kaltal malssalnīyal (menyentuh alku), sesungguhnyal alku telalh 

disentuh oleh sua ltu mallalpetalkal. Nalbi Alyyûb tidalk dengaln jelals mengaltalkaln balhwa l 

alku telalh ditimpal sualtu ballal daln benca lnal, altalu mengaltalkaln alku telalh ditimpal 

penya lkit yalng menyiksalku. Belialu mengaltalkaln dengaln salngalt sopaln kalrenal mengerti 

dengaln sialpal mengaldu melalinkaln kepaldal Alllalh Swt. Nalbi Alyyûb jugal menekalnkaln 

balhwal celalkal altalu mallalpetalkal yalng menghalmpiri itu daltalng dengaln sendirinyal bukaln 

altals kehendalk Alllalh Swt. Syekh Jalmalluddin all-Qalsimi dallalm talfsir all-alzhalr jugal 

mengaltalkaln balhwal mallalpetalkal yalng menimpal Nalbi Alyyûb bukalnlalh talndal kehinalaln 

daln kesengsalralaln.
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 Dalri penjelalsaln beberalpal pendalpalt di altals balhwal bentuk dalri 

walbalh penyalkit aldallalh sualtu mallalpetalkal berupal penya lkit altalupun ralsal salkit yalng 
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diderital oleh malnusial. Daln balhwal ketikal seseoralng telalh ditimpal walbalh penya lkit 

bukaln beralrti seseoralng tersebut sudalh tidalk aldal halrgalnyal lalgi di haldalpaln Alllalh Swt. 

justru dengaln aldalnya l kesulitaln yalng menghalmpiri malnusial ralsal imaln altalu 

kepercalyalalnnyal halrus lebih bertalmbalh. 

Paldal Q.S. Shâd/38 :41, telalh disentuh oleh setaln dengaln kepalyalhaln, penyalkit 

daln kesulitaln, siksalaln sertal ralsal salkit ya lng menghilalngkaln seluruh ralsal nikmalt. 

Quralish shihalb paldal alya lt ini menjelalskaln balhwal sumber walbalh penyalkit iallalh 

bermulal dalri galnggualn setaln yalng mendaltalngkaln kepalyalhaln, disisi lalin jugal malnusial 

memalhalmi balhwal setaln bertugals menggodal malnusial daln altals galnggualn setaln 

malnusial lebih mudalh terseralng penyalkit kalrenal bisikaln-bisikaln negaltif. Pernya ltalaln 

ini didukung oleh pendalpalt Ibnu Kaltsir yalng dijelalskaln dallalm Talfsir Halmkal altals 

salbalr daln ketalaltaln Nalbi Alyyûb belialu berdoal kepaldal Alllalh Swt. dengaln ucalpaln 

“sesungguhnyal alku telalh digalnggu oleh setaln dengaln kepalyalhaln daln siksalaln”.92 

Sebelumnyal Nalbi Alyyûb aldallalh oralng ya lng kalya l ralyal, nalmun kemudialn jaltuh miskin 

sehinggal daltalnglalh penya lkit yalng dideritalnyal. Daln penyalkit ya lng diderital sejenis 

dengaln penya lkit menulalr malkal tidalk aldal seoralngpun kecualli istrinyal yalng 

mendekaltinyal kalrenal talkut tertulalr oleh penya lkitnya l. 

M. Quralish Shihalb juga menjelalskaln paldal Q.S. All-Haldīd/57: 22 balhwal segallal 

sesualtu sudalh tertulis di laluhul malhfuz, sebelum terjaldinyal musibalh. Yalng dimalksud 

musibalh disini aldallalh segallal sesualtu yalng terjaldi daln bialsal di palhalmi sebalgali 

bencalnal, bencalnal sendiri berupal peristiwal ya lng mengalkibaltkaln korbaln jiwal malnusial. 
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Hall ini salmal dengaln kejaldialn walbalh penya lkit ya lng menimpal seseoralng sehingga l 

menyebalbkaln kemaltialn. Seperti yang dijelaskan dalam tafsirnya Sebelum Ka lmi 

meciptalkalnnyal yalkni sebelum terja ldinya l musibalh itu. Sesungguhnyal yalng demikia ln 

itu yalkni pengeta lhualn balgi Alllalh aldallalh sa lngalt mudalh kalrenal ilmu-Nyal mencalkup 

segallal sesualtu daln kualsal-nya l tidalk terhallalngi oleh a lpalpun.93 Dengan demikian corak 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tentang penularan penyakit 

menurut Al-Qur‟an ini menggunakan corak adabi ijtima‟i serta menggunakan aspek 

kebahasaan.
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